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Abstrak.Indonesia memiliki karakteristik geografis dan geologis yang sangat rentan terhadap perubahan
iklim. Hal tersebut karena Indonesia merupakan Negara Kepulauan dengan daerah pantai yang luas dan sebagian
besar populasi penduduk bertempat tinggal dikawasan pesisir pantai maupun daerah bantaran sungai. Kota
Manado sebagai Ibu Kota Provinsi Sulawesi Utara dengan karakteristik wilayah yang dataran tinggi dan dataran
rendah yang rentan terhadap bencana seperti banjir dan lain-lain. BPPD Kota Manado mencatat bencana
terbesar di Kota Manado yang pernah tercatat sejak 169 tahun adalah banjir dan tanah longsor pada tanggal 15
Januari 2014. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui penyebab banjir yang di hadapi masyarakat, mengkaji
adaptasi masyarakat bantaran sungai terhadap bencana banjir berdasarkan karakteristik sosial-ekonomi dan
prilaku masyarakat , dan mengkaji adaptasi masyarakat di Kelurahan Komo Luar Kota Manado. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif menggunakanmetode survey dengan
rancangan study kasus. Populasi dalam penelitian ini adalah 184 KK di Kelurahan Komo Luar Kota Manado
yang terkena dampak dengan kriteria tinggi banjir tertinggi 3-4 meter, dan sampel dalam penelitian ini 64
responden dengan menggunakan metode purosive sampling di Kelurahan Komo Luar Kota Manado. Hasil
penelitian ditemukan strategi adaptasi yang dilakukan masyarakat adalah menentukan rute eveakuasi sendiri
yakni rumah mereka dan masjid, sampai saat ini alat evakuasi masih sederhana yang tersedia di masing-masing
rumah warga, petugas pertolongan pertama tidak ada hingga kini petugas pertolongan pertama adalah
masyarakat itu sendiri dengan saling membantu dalam pengurangan dampak dari resiko bencana
bajir.Kesimpulan :Banjir di Kelurahan Komo Luar di sebabkan oleh faktor alam dan prilaku masyarakat,
responden, strategi adaptasi yang dilakukan masyarakat dalam hal ini cukup baik dalam meminimalkan dampak
resiko bencana banjir.

Kata kunci :Adaptasi, Masyarakat Bantaran Sungai, dan Bencana Banjir

PENDAHULUAN tingkat kerentanan banjir yang tinggi (BPBD
Kota Manado sebagai Ibu Kkota Kota, 2016).

Provinsi Sulawesi Utara dengan karakteristik Di Kecamatan Wenang tepatnya di
wilayah yang terdiri 2 dataran,dataran tinggi Kelurahan Komo Luar merupakan lokasi yang
dan dataran rendah yang rentan terhadap rentan terhadap banjir di karenakan jarak
bencana seperti banjir dan lain-lain. BPBD sempadan sungai tidak memenuhi standar atau
Kota Manado mencatat Bencana terbesar di sangat minim yakni 0-2 meter, di mana hampir
Kota Manado yang pernah tercatat sejak 169 sepanjang badan sungai langsung berbatasan
tahun yang lalu adalah banjir dan tanah longsor dengan dinding bangunan hunian dan toko.
pada tanggal 15 Januari 2014. Sebelumnya Sebagian area badan sungai menjadi tempat
pada hari Selasa 14 Januari 2014, jam 19.52 berternak, teras rumah, tempat parkir motor,
BMKG mengeluarkan rekomendasi kaskus atau MCK, tempat pembuangan
peringatan dini, hujan intensitas lebat yang sampah dan lain-lain.

akan terjadi hingga pagi hari Rabu, 15 Januari Adaptasi terhadap bencana banjir yang
2014 di wilayah Kota Manado. Dari data terjadi di Kelurahan Komo Luar merupakan
BPBD waktu kejadian banjir diperkirakan aspek kunci yang harus menjadi agenda
Rabu, 15 Januari 2014 jam 11:46 WITA lokasi pembangunan  nasional dalam  rangka
yang terdampak banjir berada di 9 Kecamatan mengembangkan pola pembangunan yang
dari 11 Kecamatan di Kota Manado yaitu tahan terhadap dampak perubahan iklim dan
Kecamatan Wanea, Kecamatan Paal 2, gangguan anomali cuaca yang terjadi saat ini
Kecamatan Tikala, Kecamatan Malalayang, dan antisipasi dampaknya ke depan. Adaptasi
Kecamatan Mapanget, Kecamatan Singkil, terjadi secara fisik, sistem ekologi dan
Kecamatan Wenang, Kecamatan Tuminting manusia. Ini melibatkan perubahan dalam
Kecamatan Sario, dan ada sekitar 59 proses sosial dan lingkungan, persepsi risiko
Kelurahan salah satunya Kelurahan Komo iklim, praktek dan fungsi untuk mengurangi

Luar di Kecamatan Wenang yang memiliki
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kerusakan potensial atau untuk mewujudkan
peluang baru.

Tujuan  penelitian ini  adalah
Mengidentifikasi  penyebab  banjir  yang
dihadapi masyarakat Kelurahan Komo Luar
dan Menganalisa strategi adaptasi masyarakat
bantaran sungai terhadap bencana banjir di
Kelurahan Komo Luar.

TINJAUAN PUSTAKA
Perilaku Adaptasi dan Tindakan

Pengertian Perilaku

Perilaku adalah suatu kegiatan atau
aktifitas organisme (makhluk hidup) yang
bersangkutan.Oleh sebab itu, dari sudut
pandang biologis semua makhluk hidup mulai
tumbuh-tumbuhan, binatang sampai dengan
manusia itu berperilaku, karena mereka
mempunnyai aktfitas masing-masing
(Notoatmodjo, 2007).

Pengertian Adaptasi

Adaptasi menurut Soekanto

mengemukakan tentang adaptasi

beberapa batasan adaptasi sosial:

1. Proses mengatasi halangan-halangan dari
lingkungan

2. Penyesuaian terhadap norma-norma untuk
menyalurkan ketegangan

3. Proses perubahan- perubahan
menyesuaikan dengan situasi yang berubah

4. Mengubah agar sesuai dengan kondisi
yang diciptakan

5. Memanfaatkan  sumber-sumber  yang
terbatas untuk kepentingan lingkungan dan
sistem

(2010)
dalam

Pengertian Praktik atau Tindakan
Suatu sikap optimis terwujud dalam
suatu tindakan (overt behaviour). Untuk
mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan
nyata diperlukan faktor pendukung atau suatu
kondisi yang memungkinkan, antara lain ada
fasilitas (Notoatmodjo, 2007, p. 145).

Karakteristik Masyarakat Bantaran Sungai

Menurut Tatawidjojo (2007)
masyarakat yang tinggal di bantaran sungai
memiliki  karakteristik tipikal. Masyarakat
dapat  dikelompokkan dalam  berbagai
kelompok sesuai dengan ciri-ciri tertentu,
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seperti tingkat kepandaian, tingkat pendapatan,
tingkat hubungan kekerabatan, tingkat usia dan
sebagainya

Definisi Bencana Banjir

Soewarno (2011) Banjir adalah aliran
yang melimpas tanggul alam atau tanggul
buatan dari suatu sungai.Banjir adalah bencana
akibat curah hujan yang tinggi dengan tidak
diimbangi dengan saluran pembuangan air
yang memadai sehingga merendam wilayah-
wilayah yang tidak dikehendaki oleh orang-
orang yang ada disana.Banjir bisa juga terjadi
karena jebolnya sistem aliran air yang ada
sehingga daerah yang rendah terkena dampak
kiriman banjir.

Perilaku Adaptasi dan Tindakan
Masyarakat Bantaran Sungai Terhadap
Bencana Banjir

Dua jenis kegiatan kesiapsiagaan
untuk perlindungan keselamatan jiwa yang
dapat digunakan pada setiap bahaya yaitu
(Perry dan  Lindell, 2008): membuat
perencanaan evakuasi keluarga (merencanakan
titik kumpul, transportasi, dan rute evakuasi)
dan pelatihan simulasi perencanaan evakuasi
keluarga. Selain itu Perry dan Lindell (2008)
berpendapat pada tingkat rumah tangga selain
dilakukan perlindungan pada keselamatan
jiwa, dilakukan juga pada perlindungan
properti yang dimilikinya dengan
mendaftarkan pada asuransi (FEMA, 2004)
dan  juga  membuat  langkah-langkah
menghadapi bencana dalam keadaan darurat,
membuat rencana aksi menghadapi bencana,
membuat rencana jalur evakuasi untuk
menghadapi bencana, melakukan pembagian
tugas dalam menghadapi bencana, menyiapkan
perlengkapan gawat darurat, menyepakati
tempat evakuasi, melakukan pelatihan dan
simulasi evakuasi, asuransi jiwa, dan asuransi
harta benda (FEMA, 2004).

METODOLOGI

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei. Metode
survei digunakan untuk mengetahui prilaku
adaptasi dan tindakan masyarakat dalam
menghadapi banjir di Pemukiman Kelurahan
Komo Luar Kota Manado, terutama yang
berkenaan  dengan  populasi  penelitian,
karakteristik objek penelitian dan cara analisis
data penelitian.



Metode studi kasus digunakan dengan
pertimbangan bahwa metode ini cukup
komprehensif sesuai dengan penelitian ini,
yaitu data dikumpulkan melalui sebagian
anggota populasi (sampling method).Metode
ini hanya mencitrakan dirinya sendiri secara
mendalam / detail / lengkap untuk memperoleh
gambaran yang utuh dari obyek. Data
dianalisis dengan menggunakan metode
analisis deskriptif kuantitatif dan analisis
spasial.

Pengambilan sampel dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan
purposivesampling.Purposive sampling adalah
sampel yang dipilih secara cermat dengan
mengambil orang atau objek penelitian yang
selektif dan mempunyai ciri-ciri  yang
spesifik.Maksud dari penggunaan purposive
sampling adalah dikarenakan sampel yang
diinginkan dalam penelitian hanya masyarakat
yang tinggal di daerah bantaran sungai
Kelurahan Komo Luar dan memiliki tingkat
kerentanan resiko banjir tertinggi, tidak
keseluruhan masyarakat Kelurahan Komo Luar
memiliki tingkat kerentanan resiko banjir
tertinggi. Kriteria masyarakat yang memenuhi
tujuan sampel adalah:

1. Responden harus memiliki tingkat
kerentanan resiko bencana banjir tertinggi

2. Responden yang tinggal di daerah
sempadan sungai dengan jarak 1-2 meter

3. Responden harus berusia di atas 17 tahun
karena pada usia tersebut responden
diasumsikan akan mengerti tentang
pertanyaan yang diajukan.

Karena besarnya jumlah populasi
masyarakat, maka tidak semua responden
dijadikan sampel. Banyaknya jumlah sampel
dihitung dengan rumus (Riduwan, 2008):

n = N/(1+Nd?)

Dengan ketentuan:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi,

d = persen kelonggaran ketidaktelitian karena
kesalahan pengambilan sampel yang masih
dapat ditolelir.

Pengumpulan data sekunder ini
dengan mengumpulkan data dari sumber-
sumber sekunder berupa kajian teoritis
perubahan iklim, banjir, kerentanaan bencana,
maupun telaah dokumen yang relevan.

Pengumpulan Data Primerdilakukan
melalui observasi/pengamatan langsung di
lapangan, dan penyebaran angket/kuesioner.

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan
Komo Luar.Kelurahan Komo Luar berada di
Kecamatan Wenang, Kota Manado Provinsi
Sulawesi Utara.Kelurahan Komo Luar terbagi
menjadi 3 lingkungan yang menjadi fokus
penelitian.
Secara administratif Kelurahan Komo
Luar Lintang Utara 129711142 -1°29°27043
Bujur Timur  124°50753541-124"517791.
Kelurahan Komo Luar memiliki luas lahan £ 5
Ha dan kepadatan penduduknya paling
tertinggi di Kecamatan Wenang yakni 486
jiwa/ha.

Gambar 2.Peta Administrasi Kelurahan
Komo Luar
Sumber : Citra Google Earth 2016

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian Karakteristik Sosial-Ekonomi
Responden Kelurahan Komo Luar
Menurut Tatawidjojo (2007)
masyarakat yang tinggal di bantaran sungai



memiliki  karakteristik tipikal. Masyarakat
dapat  dikelompokkan dalam  berbagai
kelompok sesuai dengan ciri-ciri tertentu,
seperti tingkat kepandaian, tingkat pendapatan,
tingkat hubungan kekerabatan, tingkat usia dan
sebagainya (Soekanto, 2010).

Oleh karena itu peneliti perlu
melakukan kajian karakteristik responden
mengenai  prilaku  adaptasi  masyarakat
terhadap banjir ditentukan oleh  umur,
pendidikan, mata  pencarian,  jumlah
pendapatan
Tabel 1 Usia Responden Kelurahan Komo

Luar
Frequency| Percent Valid Cumulative
Percent Percent
20-35 tahun 40 62.5 62.5 62.5
Vatid 36-50 tahun 22 34.4 34.4 96.9
51-65 tahun 2 il il 100.0
Total 64 100.0 100.0

Tabel 2 Tingkat Pendidikan Responden
Kelurahan Komo Luar

Frequency| Percent | Valid Percent Cli)n;il:::e
SARJANA 12 18.8 18.8 18.8
SMA 15 234 234 422
Valid SMP 25 39.1 39.1 81.2
sSD 12 188 18.3 100.0
Total 64 100.0 100.0

Tabel 3 Pekerjaan Responden di Kelurahan

Komo Luar
T P . Valid Cumulative
B Percent Percent
PNS 11 17.2 17.2 17.2
Swasta 14 219 219 30.1
Pedagang 9 14.1 14.1 53.1
Valid
IRT 24 37.5 37.5 90.6
DLL 6 9.4 9.4 100.0
Total 64 100.0 100.0

Tabel 4 Tingkat dan Jumlah Pendapatan
Responden Kelurahan Komo Luar

Valid | Cumulative
[Frequency| Percent
Percent Percent
(Valid Sangat Tinggi = =Rp, -

3.500,000 ? ' '8 '8

Sedang =Rp. 2 4 4 Iy
1,500,000-2,500,000 26 406 406 84

Rendah =<Rp.
33 516 516 100.0
1,500,000
Total 64 100.0 100.0
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Kajian Faktor Yang Mempengaruhi
Perilaku Masyarakat terhadap Banjir

Menurut peneliti bahwasannya untuk
mengamati adaptasi serta prilaku masyarakat
Kelurahan Komo Luar tidaklah cukuh hanya
sekedar melakukan sebuah pengamatan visual
akan tetapi dibutuhkan sebuah hasil kuesioner
atau wawancara yang memperkuat tingkat
kebenaran dalam penelitian yang berhubung
dengan adapatasi masyarakat Kelurahan Komo
Luar.

Berikut kajian faktor yang
mempengaruhi prilaku masyarakat terhadap
banjir di Kelurahan Komo Luar tentang
pemahaman responden dibagi berdasarkan
masalah banjir dan dampak banjir, serta
prilaku adaptasi dengan tingkat kenyamanan
ataupun  keinginan ~ masyarakat  untuk
berpindah.Kajian  pemahaman  responden
tentang penyebab dan dampak banjir memiliki
keterkaitan dengan tingkat adaptasi masyarakat
Kelurahan Komo Luar berdasarkan
karakteristik sosial dan ekonomi.

@ Peta Terdampak Banjir Di Kota Manado

Gambar 3. Peta Terdampak Banjir di Kota
Manado
Sumber: Badan Nasional Penanggulangan
Bencana

Banjir di sebabkan oleh faktor alam
salah satu contohnya dengan intensitas curah
hujan yang tinggi, hasil penyebaran kuesioner
mengenai  pemahaman masyarakat akan
penyebab banjir bisa di katakan sangat baik hal
ini di dukung dengan jumlah nilai atas
pertanyaan yang di jawab oleh para responden.



aktivitas manusia yang membuang sampah
disungai atau dekat aliran sungai. Peneliti
dapat berasumsi bahwa masyarakat paham dan

Tabel 5 Pengetahuan Responden Mengenai mengetahui tetapi tindakan mereka tidak
Banjir Disebabkan Oleh Faktor Alam di sejalan dengan apa yang mereka ketahui, selain
Kelurahan Komo Luar itu melihat tabel 9 kurangnya TPS di
Ereotence Peccee | VA4 | Cumulative lingkungan yang ditinggali merupakan faktor
e Percent | Percent yang  menyebabkan  masyarakat lebih
Valid ~ Setuju 63 98.4 984 98 4 cenderung membuang sampah di sungai.
TidakSetuju| 1 16 16 100.0 Berikut foto sampah yang ada di Kelurahan

Total 64 | 1000 | 1000 Komo Luar

Tabel 6 Pengetahuan Responden Mengenai
Banjir Disebabkan Oleh Faktor Manusia di
Kelurahan Komo Luar

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid  Setuju 62 96.9 96.9 96.9 e Ry ¥
Tidak Setvju| 2 3.1 3.1 100.0 ; § o A e &
- Py by %
Total 64 100.0 100.0 e S il @
Gambar 4.Foto Lokasi Pembuangan
Tabel 7 Dampak banjir mengganggu Sampah Masyarakat Kelurahan Komo
aktivitas sehari-hari seperti sekolah, Luar
memasak, dll Sumber : Hasil Observasi 2016
Frequency | Percent P\;th;;t Ci.;’j;uc.l:];itvc . i B
T = = s s Analisis Strategi Adaptasi Masyarakat
etuju ] . . . -
Tia aksim].u 0 141 111 100.0 Bantaran Sungai Terhadap Pengurangan
Total 64 w00 | 1000 Dampak Resiko Bencana Banjir

Dari data BMKG dan BPBD Kota
Manado bahwa Kelurahan Komo Luar
mempunyai karakteristik wilayah bantaran

Tabel 8 Dampak Banjir Mengurangi
Pendapatan Keluarga

Frequency | Percent |Valid Percent C‘;i];'l::tve Sungai yang rentan tel’hadap tlnggll’lya CUI’ah
S = o s = hUJ_an hal_ ini me_ngalglbatkan bencqna banjll_‘
Valid Tidak Setju| 3 47 17 100.0 lebih sering dari wilayah yang jauh dari
Total 64 | 1000 | 1000 bantaran sungai serta memiliki kondisi
topografi yang sedikit lebih tinggi. Hal ini
Tabel 9 Tersedianya Tempat Pembuangan membuat masyarakat Kelurahan Komo Luar
Sampah (TPS) Di Kelurahan Komo Luar sudah mulai terbiasa dengan kondisi eksisting
CTE seperti demikian.
Frequency | Percent | poont | Percent Dalam pembahasan mengenai Kajian
Ya 20 312 312 312 adaptasi masyarakat Kelurahan Komo Luar
Valid Tidak| 44 688 688 100.0 terhadap bencana banjir, bahwa penelitian
Total [ 64 100.0 100.0 bertujuan untuk melihat bagaimana prilaku
adaptasi dan tindakan masyarakat Kelurahan
Tabel 10 Pernah Membuang Sampah di Komo Luar dalam upaya mengurangi dampak
Sungai Atau Area Sempadan Sungai negativ yang di timbulkan oleh bencana banjir.
F P Valid Cumulative i i . Lo .
TEQUEREY | FEICERt | peroent Percent Tabel 11 Mengikuti Kegiatan Sosialisasi
Ya 58 90.6 90.6 90.6 atau Penyuluhan Seperti Penyuluhan di
Valid Tidak| 6 94 94 100.0 Bidang Kesiapsiagaan Bencana
Total 64 100.0 100.0

sebagian besar responden menjawab
setuju bahwa banjir dapat diakibatkan oleh
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Valid Cumulative
Frequency | Percent
Percent Percent
Ya 47 734 734 734
Valid Tidak 17 26.6 26.6 100.0
Total 64 100.0 100.0

Tabel 12 Keikutsertaan Responden
Membantu Saat Banjir Datang di
Kelurahan Komo Luar

Valid Cumulative
Frequency | Percent
Percent Percent
Ya 62 96.9 96.9 96.9
Valid Tidak 2 31 31 100.0
Total 64 100.0 100.0

Tabel 13 Agar Resiko Bencana Banjir
Dapat Dikurangi, Sebaiknya Anggota
Keluarga Menjaga Fungsi Dan Kebersihan
Saluran-Saluran Air Dan Tidak Membuang
Sampah Di Sungai

Frequency | Percent P‘;aileit Cumulative Percent
Benar 59 922 922 92.2
Valid Salah 5 78 78 100.0
Total 64 100.0 100.0

Tabel 14 Upaya Kesiapsiagaan Akan Lebih
Efektif Apabila Dilakukan Oleh Kepala
Lingkungan/Lurah, Warga Lingkungan

Beserta Aparat Desa

Valid Cumulative
Frequency | Percent
Percent Percent
Benar 46 719 719 719
Valid gy | 18 28.1 28.1 100.0
Total 64 100.0 100.0

Tabel 15 Pindah dari tempat tinggal adalah
solusi terbaik dalam upaya menghindar

dari banjir
Frequency| Percent |Valid Percent Cumulative
Percent
Benar 16 25.0 250 25.0
Valid Salah 48 75.0 75.0 100.0
Total 64 100.0 100.0

Tabel 4.16 Ketersediaan Rute Evakuasi
Masyarakat terhadap Bencana Banjir

No | Keterangan | Jumlah | Persentase
1 Ada 1 2%
2 Tidak Ada 54 85 %
3 | Kurang Tahu 9 13 %
JUMLAH 64 100 %

80

Tabel 17 Ketersediaan Alat Alat Darurat

No | Keterangan | Jumlah | Persentase
1 Ada - -
2 Tidak Ada 55 87 %
Kurang 0
3 Tahu ; 13%
JUMLAH 64 100 %

Tabel 18 Ketersediaan Petugas
(Pertolongan Pertama)

No | Keterangan | Jumlah | Persentase
1 Ada 1 2%
2 | Tidak Ada 54 85 %
Kurang 0
3 Tahu ; 13%
JUMLAH 64 100 %

Temuan Hasil Studi Penelitian Adaptasi
Masyarakat Bantaran Sungai Terhadap
Bencana Banjir di Kelurahan Komo Luar

Kajian bentuk adaptasi terhadap banjir
berdasarkan karakteristik masyarakat bantaran
sungai dan prilku masyarakat Kelurahan Komo
Luar diperolen dari kajian-kajian yang telah
dilakukan sebelumnya.Kajian-kajian tersebut
meliputi kajian dampak banjir di Kelurahan
Komo Luar, kajian karakteristik masyarakat,
kajian prilaku masyarakat, dan kajian adaptasi
dan tindakan yang dilakukan masyarakat
terhadap bencana banjir.Oleh karena itu,
berdasarkan pada kajian-kajian tersebut dapat
diperoleh kesimpulan tentang temuan di lokasi
penelitian mengenai adaptasi masyarakat
bantaran sungai terhadap bencana banjir di
Kelurahan Komo Luar Kota Manado.

Tabel 19 Temuan Hasil Studi (1)




Kajian Variabel Temuan Studi
. 1. Banjir di Kelurshan Komo Luar memiliki
Intensitas ketinggian
. imtensitas ketinggian banjir tentinggi 3-4 meter
banjir .
dengan hizs lzhan tergenzng 5108 999 m?
1. Bemjir di Kelurshan Komo Luar di sehabkan
EBanjir dan
oleh fzktor zlam seperti intensitas tinggi cursh
Penyebab Banjir di
hujan, topografi, sendimen sungzi, dan sistem
Eelurzhan Komo
L Pemicu banjir di drainase tidzk berjalan dengan baik
uzr

Kelurzhan Komo Luar

Banjir di sebabkem oleh faktor manusia seperti
buang sampzh di sungai, kurang terpeliharanya

bangunan  pengendali  bamjir, Jurang

terpeliharanya slur sungai

Tabel 19 Temuan Hasil Studi (2)

Kajian

Vanabel

Temuan Studi

(=)

Kasjian adaptasi
masyarakat
bantarsn sungai
terhadap bencana
banjir
berdasarkan
Lkarakteristik
sosial-zkonomi
dan prilaku
masyarakst
Helurshen Eomoe

Luar

1. Presentase umur
respondsn
2. Presentsss tingkat
pendidikan
raspondan
3. Prassntase jenis
pekerjasn respondsn
Presentsss tingkat
pendapatan

L

dalam kategori umur adalsh dengan umur 20—
35 tshun dengan presentasa 62,5 %, katsgori
wmur 36-50 tinm demgam prasentass 344 %
dm selmnjutnya kategosi umur 51-65 tabum

Gamgan prassmtas= 3,1 %

. tinggkat pandidikan hingga parguruan tinggi

dmgan presemtase 18,8 %, katespd sekolsh
manangshatas (SMA) dangan presamtass 23,4
9%, ik katagori sekolsh menengah partama
(SMP) damgan presantasa 30,1 %, sedmgka
ik tingkat pedidikan responden yag
hanya manduduli sskolah dasar (SD) adalsh

Gengan pressniass 16,8 %

3. ek pekerem pezewal memd sipil (PNS)

denman presentase 17,2%, untuk respondsn
vang bakarja sbazai swasta dengan prazantasa
21,8%, selanjutiva jenis pekerjamn rsponden
ssbassi padapamg 14,1%, jemiz pekeram
r2epondan ssbazai ibu remash tanges dalam hal
ini bisa dikatslan belum memiliki pakegam
dengan presantaza 37,5%, dan tersioshic untuk
pekarjamm ssparti buruk bangunan, ojek motor
mEpun jas trmsportami sungs dengan
presantasa O 4%,

jumlsh pendapatsn sangat tinggi yaitu lebih
dari Bip.3.500.000 demgan presentass 7,8%,
sadang Rp. 1500.000-Fp.2.500.000 dengmn
pressntass 40,6%, dm yang terskhir dengen
tingkst dan jumlsh pandapatan rendsh valmi
Fp.1.500.000 dengan prasemtase 51.6%.

Tabel 19 Temuan Hasil Studi (3)

Kajian

Variabel

Temuan Studi

Kajian Faktor
Yang
Mempenganshi
Perilaku
Masyarakat
terhadap Banjir

Presentas
Pengetahuan
masyarzkat masalah
dan penyebab banjir.

" presentas mengenai penyebab bajir oleh

. Presentase mengenai dampak yang di

faktor aktivitas manusia, dari semua
pertanyaan responden 98% menjawab
benar dengan memberi jawaban setuju
meskipun demikian masih ada responden
yang menjawab tidak setuju atau salah
yaitu 2%.

timbulkan oleh banjir seperti menggangu
aktivitas sekolah, rumah tangga dan lain-
lain adalah 86% dan untuk dampak yang
mengurangi hasil pendapatan 61%

Presentase tersediaya
tempat pembuangan
sampah

sebagian besar responden 69% menjawab
tidak memiliki tempat pembuangan
sampah di lingungan yang mereka
tempati, hanya 31%  responden
megatakan memiliki tempat
pembuangan  sampah  keberadaan
tempat sampah adalah faktor yang
mempengaruhi  prilaku  masyarakat

dalam sampah

Presentase pemah
tidaknya responden
membuzng sampah di

sungai

memmjukkan sebagian besar 91%
responden mengatakan “Ya", dan hanya
sebagian kecil respenden 9% mengatakan
tidak pemah membuang sampah disungai

Tabel 19 Temuan Hasil Studi (4)
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Kajian Temuan Studi
734% sesponden pemsh
va 26,5% resonden vang
libat ztan tidzk pemzh mensikoti
0 penyuluhan kesizpsizgan
Pragemtase memjaz
kebersihan dan fungsi
:dmim;:‘?;d:n Ezsadaran responden cukup tings skan temm
sarmzh di sumss tidak di barengi oleh prilakm dan tindakan
A masyarkat
Tresentase telibat,
T sebagian besar 86% respondsn memjzwab
pw’:‘n benzr dan hanya schagian kecil 14%
’ Fm’f}.l_ menjawsh salzh
henrana
Kajian Adzptasi | DPresentass kelussm
Masyarakzr | tidak perdy memilic | )
4 | Ecluszhan Eoma | pengzstzhnan tentans -
LuarTethadap | pemyakit-penvalitad | Jornat Tacil 27%
i - i vanEdi D - hamy ecil 27%
Banjir lam;un 3 1}'}‘:15\: Temyatz pengstzhuan ini di angssp penting
—ama hane, oleh responden dalam meminimalkan dampdc
bencana banjic bemcanz
Presentass keterlibatz | responden 71.9% memberikan jawzban bemr
bersama warm desa, | dam untuk sesponden vang menjawab salsh
aparstdan pemerintzh [ 281% mengsnz  p
akan lebih efektif keterlibatan  zpa
dalam penmrangzn pemerintzh untuk

gzsika banjis sesika =nz

terkait pertanyaan “Adr bersih yanz
= | telzh terkontaminzsi denzn banjis sebalkmya

tidsk diznakan dinyatzkan zmen
aleh pibak berw

sampa pihak aparat
mengizinkan

Presentase keinginan

sal = amy: = . (1.. 5%
menjawah benar, bahwa sespondsn lshih
memdlih untuk tingzzl

upava terbaik dalam
penznangan resiko
bencana banjis

Dari tabel 19 hasil temuan studi ,dapat
di lihat letak permasalahanya pada prilaku
adaptasi masyarakat sebelum pasca banjir
bahwa kesadaran dan pemahaman masyarakat
cukup baik dalam mengenal masalah dan
dampak bencana yang di timbulkan banjir akan
tetapi tindakan atau prilaku masyarakat tidak
mencerminkan demikian terbukti dengan
adanya jawaban responden yang pernah
membuang sampah di sungai dengan jumlah
91% atau dengan jumlah 58 responden dari
total 64 responden memiliki prilaku membuang
sampah sembarangan. Dan faktor prilaku ini di
pengaruhi oleh jumlah tempat pembuangan
sampah yang hanya ada 1 tempat pembuangan
sampah di Kelurahan Komo Luar.Pembuangan
sampah tersebut berdampak pada tidak
terpeliharanya arus sungai dan terganggunya
saluran-saluran air sehingga resiko banjir
menjadi lebih tinggi.

Melihat dari kajian mengenai adaptasi
masyarakat, bahwa masyarakat sudah bisa
beradaptasi dengan kondisi banjir dan setelah
banjir yakni dengan keterlibatan masyarakat
dalam mengurangi dampak resiko bencana,
mengikuti sosialisasi kesiapsiagaan bencana,
dan lain-lain hal ini sesuai dengan adaptasi
menurut  Soekanto (2010) mengemukakan
tentang adaptasi dalam beberapa batasan
adaptasi  sosial seperti proses mengatasi
halangan-halangan dari lingkungan,
penyesuaian terhadap norma-norma untuk
menyalurkan ketegangan, proses perubahan-
perubahan menyesuaikan dengan situasi yang



berubah, mengubah agar sesuai dengan kondisi
yang diciptakan dan memanfaatkan sumber-

Pindah dari tempat tinggal
adalah solusi terbaik dalam F
upaya menghindari banjir
Air bersih yang terkontaminasi
sebaiknya tidak digunakan h
sampai dinyatakan aman...
Keterlibatan warga ,aparat
desa dan pemerintah
Pengetahuan tentang W ADAPTASI MENGENAI RESIKO
penyakit-penyakit dan h BANJIR Rendah
kerugian yang di timbulkan... B ADAPTASI MENGENAI RESIKO
Keterlibatan masyarakat dalam BANJIR Tinggi
kegiatan persiapan dan h
perencanaan pengurangan...
Turut berperan dalam
membantu saat banjir
Menjaga Fungsi dan
Kebersihan Saluran air serta _
tidak membuang sampah di...

0% 20% 40% 60% 80% 100%120%

Gambar 5. Bentuk Dan Tingkat Adaptasi
Terhadap Bencana Banjir Di Kelurahan
Komo Luar
Sumber : Analisis Penulis Dan Hasil Olahan
Kuesioner 2016

Permasalahan selanjutnya ada pada
kajian adaptasi mengenai keinginan masyarakat
untuk berpindah bisa dikatakan bahwa
keinginan masyarakat untuk pindah sangat
kecil dengan total 25%, masyarakat lebih
memilih untuk tetap tinggal di kawasan yang
rentan terhadap banjir. Boleh jadi keinginan
untuk pindah ada, tetapi faktor ekonomi atau
pendapatan yang tidak mendukung sehingga
responden lebih  memilih  menetap.untuk
jelasnya lihat tabel 20

Tabel 20 Tabel Keinginan Responden Untuk
Menetap Berdasarkan Pendapatan

Pendapatan | Menetap | Pindah | Total
Sangat Tinggi
= >Rp, 4 1 5
3,500,000
Sedang = Rp.
1,500,000- 20 6 26
2,500,000
Rendah =
<Rp. 27 6 33
1,500,000
Total 51 13 64
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2. Strategi

Pendapatan
60
30
40
30
20
10
0 _—__L
Tf;;;.‘“: Sedang=Rp.| Rendah=
vy 1,500,000- <Ryp. Totd
315001d00 2,500,000 1,500,000
mMenetap 4 20 27 51
HPindah 1 6 6 13

Gambar 6. DiagramKeinginan Responden

Untuk Menetap Berdasarkan Pendapatan

Sumber : Analisis Penulis Dan Hasil Olahan
Kuesioner 2016

Tabel 21Asumsi Biaya yang Dikeluarkan
Masyarakat Berdasarkan Tingkat

Pendapatan
Lama Intensit Biaya Total
Tinggal | o | Minimal | Maksimal | Mimimal | Maksimal
2Tahun | 1.300.000- | 1.500.000- | 3.000.000- | 5.000.000-
3-10 Tahun .
Sekali 2.000.000 | 2.000.000 | 4.000.000 | 10.000.000
10-20 4 Tahun
5 2 3 45
Tahmn Sekai 750.000 | =2.000.000 | 1.500.000 | 14.500.000
35 Tahun 500.000- = 2.500.000-
o) 435
#20 Tahun Sekali 1.000.000 | 2.000.000 | 3.000.000 14.300.000
KESIMPULAN
1. Banjir di Kelurahan Komo Luar di
sebabkan oleh faktor alam seperti,

tingginya intensitas curah hujan, topografi,
sendimen sungai, serta sistem jaringan
drainase yang tidak berjalan dengan baik
selain itu banjir di Kelurahan Komo Luar
juga diakibatkan oleh prilaku dan aktivitas
manusia seperti membuang sampah di
sungai, tidak  merawat  bangunan
pengendali banjir, dan kurang
terpeliharanya arus sungai akibat sampah
dan aktivitas manusia

Adaptasi Masyrakata dalam
kesiapsiagaan maupun tindakan
masyarakat terhadap pengurangan resiko
dampak bencana banjir, bahwa masyarakat
yang mengikuti kegiatan  sosialisasi
kesiapsiagaan bencana adalah 73,4%,
keikutsertaan responden dalam saling
membantu saat banjir datang 97%,
kesadaran responden agar menjaga
kebersihan dan tidak membuang sampah
92%, keterlibatan anggota masyarakat
dalam kegiatan persiapan dan perencanaan



terhadap pengurangan resiko bencana
adalah  86%, pentingnya  memiliki
pengetahuan penyakit-penyakit yang di
timbulkan oleh banjir dan masalah yang di
timbulkan oleh banjir adalah 73,4%,
keterlibatan warga desa, aparat, dan
pemerintan adalah  72%, air yang
terkontaminasi tidak di gunakan sebelum
di putuskan oleh pihak wewenang 78%,
dan keinginan masyarakat untuk pindah
adalah 75% masyarakat ingin menetap,
rute evakuasi atau tempat evakuasi
masyarakat 85% responden mengatakan
tidak ada hingga Kini tempat evakuasi
paling aman adalah masjid atau rumah

mereka sendiri, 87% tidak adanya
ketersediaan alat darurat yang di berikan
pemerintah masyarakat masih

menggunakan alat darurat sederhana yang
berada di rumah masing-masing warga,
petugas pertolongan pertama hampir tidak
hingga kini strategi pengurangan resiko
dampak banjir adalah gotong royong dan
saling membantu dalam evakuasi dini.
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